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Abstrak. Lalat merupakan serangga yang dapat membawa berbagai bakteri, salah satunya Staphyl ococcus aureus. Bakteri tersebut
dapat menyebabkan penyakit pada manusia. Hadits Nabi Muhammad s.aw disebutkan bahwa lalat memiliki penyakit pada satu
sisi sayapnya dan penawar pada sisi sayap yang lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran hadits tersebut
dan peran metabolit sekunder lalat rumah terhadap pertumbuhan Saphylococcusaureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri metabolit sekunder lalat rumah terhadap Staphylococcus aureus serta mengetahui konsentrasi bakteri yang
dapat dihambat oleh metabolit sekunder tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental |aboratorium dengan
menguji aktivitas antibakteri metabolit sekunder lalat rumah yang diambil pada menit ke-20 terhadap Staphyl ococcus aureus yang
terbagi menjadi 6 konsentrasi yaitu 10* CFU/ml hingga 10° CFU/ml. Hasil dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
pertumbuhan bakteri pada uji metabolit sekunder dengan kontrol. Hasil pengujian didapatkan terdapat hambatan pertumbuhan
Saphylococcus aureus pada uji metabolit sekunder lalat rumah dibandingkan dengan kontrol. Konsentrasi yang dapat dihambat
sepenuhnya adalah 10t CFU/ml, sedangkan konsentrasi 10> CFU/ml hingga 10° CFU/ml dihambat sebagian. Namun hasil yang
diperoleh belum konsisten. Metabolit sekunder lalat rumah memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yaitu
ditunjukkan oleh hambatan pertumbuhan bakteri pada semua konsentrasi yang diuji
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Abstract. Flies are insects carry avariety of bacteria, one of it is Saphylococcus aureus. This bacterium cause disease in humans.
However, in the hadith of the Prophet Muhammad s.a.w, mentioned that a fly carries a disease on one side of its wings and an
antidote on the other side. Therefore, the results of this study are expected to be able to explain therel ation with the meaning of the
hadith of the Prophet Muhammad s.aw. and to show the role of secondary metabolites of houseflies on the growth of
Staphylococcus aureus. This research is to determine the antibacterial activities of the housefly’s secondary metabolites towards
Staphylococcus aureus and the concentration of bacteriathat can be inhibited by these secondary metabolites. This research use
experimental laboratory which tested the antibacterial activities of the housefly’s secondary metabolites taken in the 20th minute
towards Staphylococcus aureus, was divided into six concentrations of 10 CFU/ml to 10° CFU/ml compared with controls. The
results were analyzed descriptively by comparing bacterial growth in secondary metabolites test with bacterial growth in control.
This research found there is Staphylococcus aureus growth inhibition in the test given secondary metabolites of house flies
compared with controls. Concentrations of bacteriathat can be inhibited entirely are 10* CFU/ml, while those that can be partially
inhibited are at concentrations of 102 CFU/ml to 10° CFU/ml. But the results obtained have not consistent. Secondary metabolites
of house flies have antibacterial activity towards Staphylococcus aureus. This isindicated by the inhibition of bacterial growth at
all concentrations tested.

Keywords: Antibacterial activity, secondary metabolites, Musca domestica, Staphylococcus aureus

Pendahuluan

Lalat merupakan serangga yang diketahui dapat membawa
berbagai macam bakteri dan organisme lain yang
menyebabkan penyakit pada manusia maupun hewan.
Terdapat ratusan jenis lalat yang hidup di dunia. Jenis lalat
yang banyak ditemukan di berbagai lingkungan, termasuk
hidup di banyak negara dan di sekitar manusia adalah lalat
rumah atau disebut sebagai Musca domestica.® Di lingkungan
sekitar manusia, lalat banyak hinggap di daerah kotor seperti

tumpukan sampah, kotoran manusia maupun hewan, serta
makanan yang telah membusuk sehingga berbagai organisme
penyebab penyakit dapat menempel pada tubuh lalat.? Lebih
dari 100 penyakit pada manusia dan hewan dapat
ditransmisikan oleh lalat rumah, di antaranya adalah penyakit
infeksi bakteri dan protozoa seperti demam tifoid, diare pada
anak, kolera, keracunan makanan, shigellosis, antraks,
disenteri amuba, serta penyakit yang disebabkan oleh
berbagai infeks cacing.* Tidak hanya bakteri, protozoa, dan
cacing, lalat rumah juga ditemukan dapat membawa berbagai
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spesies fungi yang menghasilkan racun atau disebut sebagai
mycotoxin.* Seluruh organisme tersebut dapat dibawa oleh
laat dan ditransmisikan ke manusia melalui makanan atau
minuman. Lalat rumah hinggap pada makanan atau minuman
manusia ketika mencari makanan berupa zat gula, namun
juga membawa organisme penyebab penyakit terutama
berbagai jenis bakteri.

Berdasarkan penelitian oleh Douglas & Ogbau (2015)
terhadap tiga jenis lalat yang diambil dari tempat yang sama
yaitu Musca domestica, Chrysomya sp., dan Lucilia sericata,
menunjukkan bahwa yang membawa jumlah bakteri paling
banyak adalah Musca domestica. Identifikasi bakteri
memperlihatkan adanya bakteri gram positif seperti
Staphylococcus aureus dan Bacillus sp., serta bakteri gram
negatif yaitu Klebsiella sp., Enterobacter sp., Escherichia
coli, Salmonella sp, dan Pseudomonas sp. Berbagai bakteri
tersebut merupakan bakteri yang cukup sering menyebabkan
penyakit pada manusia, baik bakteri gram positif maupun
bakteri gram negatif. Bakteri gram positif seperti
Saphylococcus aureus dapat menyebabkan kontaminasi pada
makanan dan menimbulkan penyakit keracunan makanan.*
Di samping itu, di beberapa negara, salah satunya adalah
Brazil, Staphylococcus aureus menjadi agen terbanyak yang
menyebabkan kasus keracunan makanan. Di negara lain
seperti Jepang, jumlah orang yang mengalami keracunan
makanan akibat Staphylococcus aureus dapat mencapai
kurang lebih 14.000 orang dalam satu tahun. Adanya bakteri
Saphylococcus aureus pada makanan manusia dapat terjadi
salah satunya melalui transmisi oleh vektor mekanik berupa
lalat rumah.b Peran lalat tersebut menyebabkan manusia
merasa khawatir ketika makanan atau minuman yang
dimilikinya dihinggapi oleh lalat sehingga memilih untuk
membuang makanan atau minuman yang telah dihinggapi,
bahkan membunuh lalat dengan obat-obatan.’

Namun hadits Nabi Muhammad s.a.w yang diriwayatkan oleh
Abu Huraira menyebutkan bahwa “Jika lalat terjatuh ke
dalam suatu wadah milikmu, maka celupkanlah seluruhnya
ke dalam wadah kemudian buang lalat tersebut, karena pada
salah satu sayapnyaterdapat penyakit dan sisi sayap yang lain
mengandung penawar.” (Bukhari).” Penelitian yang
dilakukan terhadap lalat daging Sarcophaga peregina
menunjukkan bahwa dalam tubuhnya memiliki antibiotik
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif,
negatif, mapun fungi. Tidak hanyalalat daging, berbagai jenis
lalat lainnya diperkirakan juga memiliki antibiotik dalam
tubuhnya yang berfungs sebaga penawar yang dapat
menetralkan bakteri yang dibawa oleh lalat tersebut. Oleh
karena itu pendlitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran terkait peran metabolit sekunder lalat rumah
(Musca domestica) sebagai antibakteri terhadap berbagai
bakteri yang dibawa oleh lalat pada tubuhnya, salah satunya
adalah Staphylococcus aureus, serta memberikan gambaran
terkait konsentrass Saphylococcus aureus yang dapat
dihambat oleh metabolit sekunder lalat rumah.>8

M etodologi penelitian

Penelitian ini merupakan pendlitian kuantitatif yang
dilakukan dengan menggunakan desain  penelitian
eksperimental laboratorium. Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Indonesia untuk melakukan uji aktivitas metabolit
sekunder Musca domestica sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus sedangkan pengambilan lalat rumah
(Musca domestica) dilakukan di rumah peneliti dan di pasar
Pandanaran. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober
2019 hingga bulan Maret 2020. Subjek yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah bakteri Staphylococcus aureus
yang diperoleh dari koleksi laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Ilam Indonesia. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas antibakteri
metabolit sekunder lalat rumah (Musca domestica),
sedangkan variabel terikat berupa pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, yaitu terhambat atau terbunuhnya
bakteri tersebut.

Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan perizinan
kepada Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Indonesia. Setelah mendapatkan izin,
penelitian dimulai dengan pengambilan sampel berupa lalat
rumah pada fase dewasa dengan menggunakan kantong
plastik berukuran 1kg. Lalat rumah ditangkap dalam keadaan
hidup dan diambil dari rumah peneliti serta Pasar Pandanaran.
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian disterilkan
terlebih dahulu dengan oven pada suhu 120°C selama 8 jam
dan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

Selanjutnya melakukan pembuatan suspensi  bakteri
Saphylococcus aureus. Pada tahap awal, beberapa koloni
bakteri diambil dari sediaan bakteri Saphylococcus aureus
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah diisi
dengan BHI ds sebanyak 0,5 ml. Tabung tersebut kemudian
diinkubasi selama 3-4 jam pada suhu 37°C. Selanjutnya,
bakteri tersebut diencerkan dengan memasukkan larutan
NaCl 0,9% ke dalam tabung hingga tingkat kekeruhannya
sesuai dengan standar McFarland, yaitu 10° CFU/ml. Setelah
mendapatkan kekeruhan yang sesuai, suspensi bakteri
tersebut diencerkan sehingga didapat kekeruhan 106 CFU/m
dengan cara mengambil 0,02 ml bakteri dengan tingkat
kekeruhan 10® CFU/ml dan dimasukkan ke larutan BHI ds
sgjumlah 1,98 ml. Kemudian membuat suspensi bakteri
dengan kekeruhan 10° CFU/ml dengan mengambil 0,2 ml
bakteri dengan tingkat kekeruhan 10 CFU/mI dan ditambah
dengan BHI ds sebanyak 1,8 ml, dan seterusnya sehingga
terdapat konsentrasi bakteri 10°, 10° 104 10° 107, 10!
CFU/ml. Lalu setengah dari suspensi pada setiap kelompok
konsentrasi dimasukkan ke dalam tabung kont yaitu sebanyak
0,9 ml dan ditambahkan dengan akuades steril sebanyak 0,9
ml, sehingga perbandingan antara suspensi bakteri dan
akuades steril adalah 1:1.

Setelah itu metabolit sekunder lalat rumah (Musca domestica)
disiapkan sesudah kontrol media dibuat. Kontrol media
merupakan campuran akuades steril sebanyak 0,9 ml yang
dimasukkan ke dalam tabung berisi BHI ds sebanyak 0,9 ml.
Selanjutnya proses persiapan metabolit sekunder lalat rumah
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yaitu dengan cara akuades steril diambil dan dimasukkan ke
dalam gelas beker sebanyak 100 ml. Lalu lalat rumah yang
telah ditangkap dalam kondisi hidup dimasukkan ke dalam
akuades steril, kemudian dicelupkan sekitar 4 cm selama 10
detik. Setelah itu, lalat tersebut dikeluarkan dan dihitung
waktu selama 20 menit. Pada menit ke-20, diambil 0,9 ml
akuades tersebut dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi
berisi 0,9 ml suspensi bakteri dengan berbagai konsentraasi.
Selain itu, metabolit sekunder lalat rumah jugadiambil 0,9 ml
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 0,9 ml BHI ds
sebagai kontrol.

Uji aktivitas antibakteri metabolit sekunder lalat rumah
(Musca domestica) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dilakukan dengan cara mencampur suspensi
bakteri dengan berbagai konsentrasi sebanyak masing-
masingnya 0,9 ml dengan metabolit sekunder lalat rumah
(Musca domestica) sebanyak 0,9 ml. Campuran tersebut
diinkubasi selama 3-4 jam pada suhu 37°C. Setelah melalui
proses inkubasi, disiapkan media Plate Count Agar,
kemudian campuran metabolit sekunder lalat rumah dan
suspensi  bakteri Staphylococcus aureus diteteskan pada
media Plate Count Agar sebanyak 0,2 ml menggunakan
mikropipet, lalu diratakan di seluruh permukaan agar. Setiap
media Plate Count Agar diberi label sesuai konsentras
suspensi  bakteri. Selanjutnya, media Plate Count Agar
tersebut diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah
itu dilakukan analisis ada tidaknya pertumbuhan bakteri pada
media agar tersebut.

Analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif, yaitu
dengan mel akukan pengamatan terhadap hasil yang konsisten
dari aktivitas metabolit sekunder lalat rumah (Musca
domestica) dalam menghambat atau membunuh bakteri

Gambar 1. Hasil Kontrol Media

Hasil uji pada kontrol media (gambar 1), yaitu campuran
antara BHI ds dan akuades steril yang telah diinkubasi selama
3-4 jam dengan suhu 37°C kemudian diratakan pada Plate
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Saphylococcus aureus ATCC 25923 dibandingkan dengan
kontrol.

Hasil Pendlitian

Pada pendlitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri
metabolit sekunder lalat rumah (Musca domestica) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Lalat rumah
yang digunakan dalam penelitian berasal dari rumah peneliti
sebanyak 3 lalat rumah, sertadari Pasar Pandanaran sebanyak
3 laat rumah yang diambil langsung pada hari yang sama
dengan dilakukannya uji tersebut. Sedangkan bakteri
Saphylococcus aureus ATCC 25923 yang diuji dalam
penelitian berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Oktober 2019 hingga bulan Maret
2020.

Pada uji aktivitas antibakteri metabolit sekunder lalat rumah
tersebut, dilakukan pengulangan sehingga total uji sebanyak
6 kali yaitu 3 kali dengan lalat yang berasal dari rumah
peneliti dan 3 kali dengan lalat yang berasal dari pasar
Pandanaran. Uji ini dilakukan melalui pembuatan suspensi
bakteri Staphylococcus aureus menjadi 6 kelompok dengan
konsentrasi 10, 10° 10% 10° 107, 10' CFU/ml terlebih
dahulu serta membuat 6 kelompok kontrol bakteri ditambah
dengan kontrol media dan kontrol metabolit sekunder, lalu
menyampurkan metabolit sekunder pada masing-masing
kelompok suspensi bakteri tersebut. Setelah itu dilakukan
pengujian aktivitas antibakteri dengan membandingkan
pertumbuhan bakteri antara kelompok kontrol dan kelompok
uji pada setiap konsentrasinya. Hasil yang didapatkan dari uji
antibakteri menggunakan lalat dari rumah peneliti adalah
sebagai berikut:

Count Agar dan diinkubasi kembali selama 24 jam dengan
suhu 37°C. Hasil tersebut menunjukan tidak terdapat
pertumbuhan bakteri pada kontrol media.
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Gambar 2. Hasil Kontrol Metabolit Sekunder

Berdasarkan hasil uji pada kontrol metabolit sekunder
(gambar 2), yang berisi metabolit sekunder lalat rumah pada
menit ke-20 ditambah dengan BHI dslalu diinkubasi selama
3-4 jam pada suhu 37°C, kemudian diratakan di seluruh

Gambar 3. Hasil Uji Konsentrasi Bakteri 10* CFU/ml;
(a) Kontral, (b) Uji Metabolit Sekunder

Gambar 3 menunjukkan hasil perbandingan antara kontrol
dan uji metabolit dengan konsentrasi bakteri 10* CFU/m.
Hasil yang didapat yaitu pada kontrol yang ditandai dengan

Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri Konsentrasi 10* CFU/ml

permukaan mediaPlate Count Agar dan diinkubasi selama 24

jam pada suhu 37°C didapatkan hasil bahwa tidak terdapat

pertumbuhan pada kontrol metabolit sekunder.

huruf (a) terdapat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus, sedangkan pada uji yang ditandai dengan huruf (b)
tidak terdapat pertumbuhan bakteri Staphyl ococcus aureus.

Kelompok Konsentrasi Waktu Jumlah Bakteri Rata-rata
Bakteri Inkubasi jumlah Bakteri
Hitungan1l Hitungan2  Hitungan 3
Kontrol 10! CFU/ml 24 jam 4 4 4 4
Uji Metabalit 10t CFU/ml 24 jam 0 0 0 0

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil jumlah koloni bakteri
sebanyak 4, sedangkan pada uji metabolit sekunder sebanyak

Gambar 4. Hasil Uji Konsentrasi Bakteri 102 CFU/ml;
(a) Kontral, (b) Uji Metabolit Sekunder

Hasil uji pada gambar 4 menunjukkan perbandingan antara
kontrol dan uji metabolit sekunder dengan konsentrasi bakteri
10? CFU/ml. Berdasarkan uji tersebut didapatkan hasil pada
kontrol menunjukkan jumlah pertumbuhan bakteri yang lebih

0. Perhitungan tersebut dilakukan sebanyak 3 kali oleh orang
yang berbeda.

banyak dibandingkan dengan uji metabolit sekunder pada
konsentrasi bakteri yang sama. Hal tersebut juga sesuai
dengan perhitungan jumlah koloni bakteri sebagaimana
tertera pada Tabel 2, yaitu ratarata dari 3 perhitungan
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menunjukkan jumlah bakteri pada kontrol sebanyak 59
sedangkan pada uji sebanyak 42 sehingga terfapat hambatan
pertumbuhan pada uji metabolit sekunder.

Tabel 2. Hasil Uji antibakteri Konsentrasi 102 CFU/ml

Jumlah Bakteri Rata-rata

Kelompok  Konsentras Bakteri - Waktu Inkubas Hitungan 1 Hitungan2 Hitungan3 jumlah Bakteri
Kontrol 10? CFU/ml 24 jam 59 59 59
Uji Metabalit 10? CFU/ml 24 jam 33 49 42

Gambar 5. Hasil Uji Konsentrasi Bakteri 10° CFU/ml;
(a) Kontral, (b) Uji Metabolit Sekunder

Uji bakteri dengan konsentrasi 10° CFU/ml didapatkan hasil
sebagaimana terlihat pada Gambar 14. Pada uji metabolit
sekunder, jumlah bakteri terlihat lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah pertumbuhan bakteri pada kontrol dengan

Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Konsentrasi 102 CFU/ml

konsentrasi yang sama. Tabel 3 menunjukkan perhitungan
ratarrata jumlah koloni pada kelompok uji adalah 299,
sedangkan rata-rata pada kel ompok kontrol adalah 601.

Kelompok Konsentrgsj Waktu' Jumlah Bakteri Rata—rataqulah
Bakteri Inkubasi Hitungan1l Hitungan2 Hitungan 3 Bakteri

Kontrol 10° CFU/m 24 jam 596 627 579 601

Uji Metabolit 10° CFU/m 24 jam 296 310 292 299

Gambar 6. Hasil Uji Konsentrasi Bakteri 10* CFU/m; (a) Kontral, (b) Uji Metabolit Sekunder

Berdasarkan uji yang dilakukan pada suspensi bakteri 10*
CFU/ml baik pada kontrol maupun pada uji metabolit
sekunder seperti pada Gambar 6, didapatkan hasil bahwa
terlihat perbedaan pertumbuhan bakteri pada kedua
pengujian. Pada uji yang ditandai dengan huruf (b) yaitu uji

metabolit sekunder, pertumbuhan bakteri terlihat [ebih sedikit
dibandingkan dengan kontrol yang ditandai dengan huruf ().
Dapat dikatakan bahwaterdapat hambatan pertumbuhan pada
uji metabolit sekunder.
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Gambar 7. Hasil Uji Konsentrasi Bakteri 10° CFU/ml; (a) Kontrol, (b) Uji Metabolit Sekunder

Gambar 7 menunjukkan bahwa terdapat penghambatan
pertumbuhan bakteri Saphylococcus aureus dengan
konsentrasi 10° CFU/ml pada uji yang diberi metabolit
sekunder lalat rumah. Jumlah bakteri pada pengujian

metabolit sekunder tersebut lebih sedikit dibandingkan
jumlah bakteri pada kontrol dengan konsentrasi suspensi
bakteri yang sama.

Gambar 8. Hasil Uji Konsentrasi Bakteri 10° CFU/ml; (a) Kontrol, (b) Uji Metabolit Sekunder

Gambar 8 menunjukkan perbandingan antara kontrol dengan
konsentrasi suspensi bakteri 10° CFU/ml dan uji metabolit
sekunder dengan konsentrasi suspensi bakteri yang sama.
Hasilnya didapatkan bahwa terdapat hambatan pertumbuhan
pada uji yang diberi metabolit sekunder. Hal tersebut dapat
dilihat dari jumlah pertumbuhan bakteri pada uji metabolit
sekunder lebih sedikit dan memiliki warna yang lebih jernih
atau tidak sekeruh pada kontrol bakteri tersebut.

Tabe 4. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Bakteri
S. aureus pada Kelompok Uji Metabolit Sekunder

Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan gambaran adanya
hambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada
setiap konsentrasi bakteri yang diberi metabolit sekunder lalat
rumah. Hal tersebut disimpulkan setelah pertumbuhan pada
uji metabolit sekunder dibandingkan dengan pertumbuhan
pada kontrol. Namun, hasil yang diperoleh belum dapat
konsisten.

M. domestica Berbagai Konsentrasi dan Kelompok
Kontrol Penelitian

Konsentrasi Bakteri Kelompok Uji Kelompok Kontrol
Konsentrasi bakteri 10 CFU/ml - + (4 koloni)
Konsentrasi bakteri 102 CFU/ml + (42 koloni) ++ (59 koloni)
Konsentrasi bakteri 10° CFU/ml ++ (29 koloni) +++ (601 koloni)
Konsentrasi bakteri 10* CFU/ml +++ (>601 koloni) ++++, merata
Konsentrasi bakteri 10° CFU/ml ++++, jernih +++++, keruh

Konsentras bakteri 106 CFU/ml

+++++, jernih

++++++, keruh

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan hasil hambatan pertumbuhan
bakteri kelompok suspensi bakteri Staphylococcus aureus
yang diberi metabolit sekunder lalat rumah (Musca
domestica) dengan perbandingan konsentrasi 1:1. Hal ini
dibuktikan dari jumlah pertumbuhan bakteri pada uji

metabolit sekunder lebih sedikit dan tidak Iebih keruh apabila
dibandingkan dengan kontrol yang berisi suspensi bakteri
dengan konsentrasi yang sama ditambah dengan akuades
steril. Pada konsentrasi bakteri Staphylococcus aureus 10*
CFU/ml, pertumbuhan bakteri tersebut dapat dihambat
sepenuhnya oleh metabolit sekunder lalat rumah yang
diberikan pada menit ke-20, sedangkan pada konsentrasi 10?
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CFU/ml  hingga 10° CFU/ml, pertumbuhan bakteri
Saphylococcus aureus dapat dihambat sebagian oleh
metabolit sekunder lalat rumah tersebut.

Lalat rumah (Musca domestica) diketahui sebagai serangga
yang dapat mentransmisikan berbagai penyakit pada manusia
dengan cara membawa organisme patogen yang dapat
menginfeksi tubuh manusia. Di samping itu, lalat rumah
memiliki mekanisme perlindungan diri terhadap berbagai
bakteri yang dibawa, salah satunya dengan adanya metabolit
sekunder lalat berupa peptida antimikroba. Peptida
antimikroba merupakan suatu zat yang memiliki aktivitas
antibakteri berspektrum luas yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif, bakteri gram negatif,
fungi, maupun lipid-enveloped virus. Peptida antimikroba
sebagian besar bersifat kationik dan amphiphilic sehingga
dapat berperan dalam kerusakan membran sel bakteri dan
menyebabkan kematian pada berbagai bakteri.®

Berdasarkan penelitian terhadap lalat rumah yang telah
diinfeksi  dengan bakteri Saphylococcus aureus dan
Eschericia coli, diidentifikasi bahwa lalat rumah memiliki 7
jenis peptida antimikroba yang berbeda, yaitu cecropin,
attacin, defensin, diptericin, muscin, lysozyme, dan
domesticin. Peptida tersebut disintesis di  hemolimfa,
khususnya diproduksi oleh hemosit atau sel hemolimfa
maupun sel lemak tubuh lalat ketika terjadi infeksi
mikroorganisme yang berasal dari luar tubuh, sehingga zat
tersebut dapat bekerja secara sistemik.’®!  Peptida
antimikroba tersebut juga bekerja dengan berbagai
mekanisme aksi terhadap bakteri. Pada penelitian terhadap
beberapa bakteri gram positif maupun gram negatif, salah
satunya yaitu Saphylococcus aureus didapatkan bahwa
peptida antimikroba bekerja dengan cara mempengaruhi
permeabilitas membran dari bakteri-bakteri tersebut sehingga
mengakibatkan kebocoran sitoplasma. Selain itu, pada
pendlitian lain menyebutkan bahwa ketika peptida
antimikroba memasuki sitoplasma bakteri, akan berikatan
dengan komponen intraseluler seperti DNA sehingga
menyebabkan kematian sel. Secara spesifik, defensin yang
termasuk sebagai peptida antimikroba yang dihasilkan oleh
lalat rumah bekerja dengan cara menyebabkan lisis membran
sel bakteri. Di samping itu, attacin yang merupakan jenislain
dari peptida antimikroba yang dihasilkan oleh lalat rumah
memiliki mekanisme berbeda, yaitu dengan menghambat
pembentukan outer membrane pada bakteri.*> Namun, dari
beberapa peptida antimikroba yang dihasilkan lalat rumah
tersebut, tidak semua jenis dapat menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif khususnya Staphylococcus aureus.
Berdasarkan penelitian oleh Peng et al. (2019) menunjukkan
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bahwa cecropin, salah satu peptida antimikroba yang
dihasilkan oleh lalat rumah tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Saphylococcus aureus dan hanya
bekerjaterhadap bakteri gram negatif.

Berbagai penelitian tersebut mendasari hasil uji antibakteri
metabolit sekunder lalat rumah terhadap bakteri
Saphylococcus aureus, yaitu menyebabkan hambatan
pertumbuhan pada bakteri tersebut, terutama pada
konsentrasi yang rendah. Namun, hasil penelitian ini belum
dapat konsisten ketika dilakukan pengulangan. Hal tersebut
dapat terjadi akibat beberapa keterbatasan pada penelitian
seperti belum dilakukan pengukuran jumlah dan konsentrasi
metabolit sekunder secara spesifik yang dihasilkan oleh lalat
rumah yang diteliti akibat keterbatasan alat sebagai sarana
dalam identifikas hal tersebut. Identifikasi jenis metabolit
sekunder dengan spesifik merupakan hal yang dapat berperan
dalam penelitian, ini didukung dengan penelitian oleh Peng et
al. (2019) yang menunjukkan bahwa tidak semua metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh lalat dalam keadaan tertentu
dapat berperan sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus.

Di samping itu, pengambilan sampel lalat juga berperan
terhadap hasil penelitian. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menyebutkan bahwa kondisi geografis dan tempat
tinggal lalat berpengaruh terhadap mikroba yang dibawa oleh
lalat rumah. Pada beberapa tempat seperti peternakan dan
berbagai lingkungan yang kotor menyebabkan semakin
bervarias jenis bakteri yang dibawa oleh lalat rumah,
sedangkan varias bakteri yang dibawa oleh lalat rumah
dengan habitat di rumah maupun rumah sakit relatif samadan
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan lalat rumah dengan
habitat di peternakan dan lingkungan kotor lainnya.’® Pada
penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian berupa belum
dilakukan pengukuran jumlah dan konsentras metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh lalat rumah. Selain itu, hasil
yang belum konsisten dapat dipengaruhi oleh jumlah
metabolit sekunder lalat yang sedikit sehingga belum
didapatkan hasil yang maksimal.

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa metabolit sekunder lalat rumah memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923. Metabolit sekunder lalat rumah dapat menghambat
pertumbuhan bakteri pada semua konsentrasi yang diuji.
Konsentrasi yang dapat dihambat sepenuhnya adalah 10!
CFU/ml, sedangkan pada konsentrasi 10> CFU/ml hingga 10°
CFU/ml pertumbuhan bakteri dapat dihambat sebagian.
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